
 
 

ABSTRAK 
 

 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara di Indonesia. 

Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara, yang 

dialokasikan untuk meningkatkan pendidikan dan kesejahteraan rakyat, 

membangun infrastruktur untuk pendorong pertumbuhan  ekonomi serta untuk 

pembangunan nasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan 

institusi, komisaris independen, kualitas audit, komite audit, dan corporate social 

responsibility terhadap tax avoidance. Populasi dan sampel dalam penelitian ini 

adalah perusahaan tambang yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2017-2018. Metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda dengan 

menggunakan alat analisis SPSS.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa kepemilikan institusional, komisaris 

independen, kualitas audit, dan komite audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance, sedangkan corporate social responsibility berpengaruh 

terhadap tax avoidance. 

 

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Komisaris Independen, Kualitas 

Audit, Komite Audit, Corporate Social Responsibility, Tax 

Avoidance. 
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ABSTRACT 
 

 

Tax is a source of state revenue in Indonesia. Tax has a very important 

role in the life of the state, which is allocated to improve education and welfare of 

the people, build infrastructure for driving economic growth and for national 

development. 

This study aims to determine the effect of institutional ownership, 

independent commissioners, audit quality, audit committee, and corporate social 

responsibility on tax avoidance. The population and sample in this study are 

mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2017-2018. The 

sampling method uses purposive sampling. Data analysis was performed using 

multiple regression analysis using SPSS analysis tools. 

The results showed that institutional ownership, independent 

commissioners, audit quality, and audit committee did not significantly influence 

tax avoidance, while corporate social responsibility affected tax avoidance. 

 

Keywords: Institutional Ownership, Independent Commissioner, Audit 

Quality, Audit Committee, Corporate Social Responsibility, 

Tax Avoidance. 
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